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Abstract
Komunitas dan arsitektur termasuk aktor utama yang saling
berhubungan dan mempengaruhi keberhasilan bisnis di berbagai kedai
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kopi, khususnya di Kota Bandung, Jawa Barat. Penelitian kualitatif pasar kreatif, teori

deskriptif ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana suatu jaringan-
aktor terbentuk melalui hubungan komunitas dan arsitektur yang
mempengaruhi insiator bisnis dalam merencanakan keberhasilan kedai
kopi. Kedai kopi Tansah Rahayu di Pasar Kreatif Jawa Barat dilibatkan
sebagai subjek penelitian. Data mengenai hubungan serta pengaruh
komunitas dan arsitektur dalam proses bisnis kedai kopi dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang terkumpul
dianalisis menggunakan analisis teori jaringan-aktor berupa socio-
technogram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara
komunitas yang terdiri dari aktor manusia serta non-manusia, dan
arsitektur kedai kopi mempengaruhi proses yang dilakukan inisiator
bisnis dalam menarik dan melibatkan aktor-aktor pendukung sehingga
tercipta suatu jaringan-aktor dalam realisasi keberhasilan bisnis kedai
kopi di Pasar Kreatif Jawa Barat.
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Pendahuluan

Kedai kopi merupakan salah satu jenis usaha yang berkembang pesat di
Indonesia, khususnya di kota Bandung, Jawa Barat. Menurut data dari
Asosiasi Eksportir dan Industri Kopi Indonesia (AEKI), konsumsi kopi per
kapita di Indonesia meningkat dari 0,9 kg pada tahun 2010 menjadi 1,5 kg
pada tahun 2019. Hal ini menunjukkan bahwa minum kopi telah menjadi
bagian dari gaya hidup masyarakat Indonesia, terutama generasi muda.
Selain itu, kedai kopi juga menjadi tempat berbagai aktivitas, seperti
bekerja, belajar, berdiskusi, bersosialisasi, hingga mengadakan acara
komunitas (Solikatun, Kartono, and Demartoto 2018). Dengan demikian,
kedai kopi memiliki relasi sosial-ekonomi dalam suatu komunitas tertentu.
Di Bandung, banyak kedai-kedai kopi yang dibangun oleh komunitas-
komunitas tertentu. Di Pasar Kreatif Jawa Barat (PKJB), misalnya, kedai
kopi di lokasi memiliki karakteristik yang berbeda karena tidak hanya
menjual kopi, tetapi juga menjadi bagian dari ekosistem sosial-ekonomi
kreatif di lokasi ini. Kedai kopi di PKIB menyesuaikan diri dengan
lingkungan, kebutuhan, dan preferensi dari pelanggan yang mayoritas
adalah pelaku kreatif. Selain produk kopi, kedai kopi di PKJB juga menjual
pengalaman dan suasana yang dapat memuaskan pelanggan (Solikatun,
Kartono, and Demartoto 2018). Suasana kreatif ini mendorong pemilik
kedai kopi untuk mengoptimalkan objek arsitektural sebagai strategi
kompetitif dalam pasar kedai kopi.

Secara umum, objek-objek arsitektural pada kedai kopi mempengaruhi
kepuasan pelanggan. Sebagai seperangkat objek-objek teknis, objek-objek
arsitektural kedai kopi dihadirkan lewat desain interior, eksterior, furnitur,
pencahayaan, dekorasi dan facade, serta objek non-teknis, seperti tema,
konsep, dan identitas (Barkah et al. 2021). Lebih jauh, objek arsitektural
kedai kopi juga dapat merefleksikan nilai dan filosofi dari pemilik dan
pengelola, serta mengkomunikasikan pesan dan citra yang ingin
disampaikan kepada pelanggan (Praphasongsit, Sasiphan Bilmanoch, and
korakot Sanjit 2022). Dalam perspektif bisnis, objek-objek arsitektural
kedai kopi dapat menjadi salah satu aspek yang dipertimbangkan para
pemilik untuk bisa kompetitif pada ekosistem pasar yang ada, baik untuk
menarik pelanggan baru atau mempertahankan loyalitas pelanggan yang
sudah ada.

Meskipun komunitas dan arsitektur saling berhubungan, namun
bagaimana pengaruh dan apa keterlibatannya didalam proses bisnis
perludiketahui lebih merinci. Meskipun secara eksplisit inisiator bisnis
lebih memerhatikan komunitas, namun secara implisit objek arsitektural
juga dipertimbangkan dalam perencanaan bisnis kedai kopi. Namun jika
objek arsitektural yang dipertimbangkan tidak merepresentasikan
komunitas yang akan meramaikan kedai kopi, maka konsekuensinya
pilihan objek arsitektural menjadi adaptif dengan dinamika pasar yang
dibangkitkann oleh keberadaan komunitas. Berbagai penelitian mengenai
hubungan komunitas dan arsitektur kedai kopi telah dilakukan terlebih
dahulu di beberapa kota, seperti kota Bogor (Azhari and Syahputra 2023),
kota Tanjungpinang (lgiasi 2017), kota Semarang
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(Solikatun, Kartono, and Demartoto 2018), dan Kota Surabaya (Aslam
2023).

Umumnya, hasil penelitian-penelitian tersebut mengungkapkan relasi
komunitas dan objek arsitektur yang tidak bersifat mutual belum
tergambarkan secara lebih eksplisit. Padahal, ketika komunitas menjadi
pangsa pasar dalam suatu bisnis kedai kopi, relasi mutualnya dengan
objek-objek arsitektural bisa menjadi penentu keberhasilan dan
keberlanjutan bisnis kedai kopi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana objek arsitektural
dikalkulasi dalam suatu perencanaan bisnis kedai kopi, dengan melihat
relasinya dengan aktor-aktor lainnya mencapai keberhasilan bisnis kedai
kopi. Penelitian ini menggunakan pendekatan Teori Jaringan Aktor (Actor-
Network Theory/ ANT) yang melihat suatu entitas sosial yang terbangun
atas relasi mutual antara aktor manusia dan aktor non-manusia. Dengan
demikian, komunitas juga dilihat sebagai kumpulan aktor manusia dan
non-manusia, aktor manusia adalah para anggota komunitas itu sendiri
sedangkan aktor non-manusia adalah identitas dan nilai komunitas
(McMillan and Chavis 1986). Pendekatan ANT bisa digunakan untuk
mendeskripsikan bagai mana suat pasar terbentuk, yang dimulai oleh dua
entitas yaitu subjek (agen) yang berpartisipasi secara langsung atau tidak
langsung dalam memulai dan melaksanakan transaksi dan objek
(barang/komoditas dalam berbagai bentuknya) di mana transaksi terjadi
(Callon 2021). Penelitian ini berupaya mengungkap bagaimana komunitas
berkontribusi menjadi pangsa pasar melalui ide yang diterapkan oleh
inisiator bisnis (subjek) pada kedai kopinya untuk memasarkan komoditas
yang dimiliki (objek) (Callon 2021), isu ini dikaji melalui arsitektur kedai
kopi karena merepresentasikan ide dari inisiator bisnis dan ide
mencerminkan proses yang dilalui inisiator bisnis dalam menciptakan
keberhasilan bisnis kedai kopinya ditengah pasar.

Dengan pendekatan ANT, maka kedai kopi dilihat sebuah tempat bisnis
yang utamanya menyajikan kopi (dari berbagai jenis, misalnya kopi tubruk,
kopi susu, kopi espresso, dan lain-lain) dan beberapa jenis minuman dan
makanan lain (Aslam 2023). Sebagai tempat bisnis, kedai kopi meliputi
banyak aktor manusia dan non-manusia dalam mendapatkan keuntungan
dari pasar. Hal ini terlihat dari bagaimana kedai kopi di desain sedemikian
rupa untuk mendapatkan pelanggan, pelanggan yang tertarik merupakan
pelanggan dengan kebutuhan dan preferensi yang cocok dengan yang
ditawarkan kedai kopi. Desain kedai kopi yang dikatakan sebagai objek
arsitektural kedai kopi inilah yang memainkan peran untuk menyampaikan
pesan kecocokan antara kedai kopi dengan kebutuhan dan preferensi
pelanggan sehingga dapat menarik dan memelihara loyalitas.

Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap perpindahan
langkah bisnis dalam prosesnya yang progresif adanya perhitungan yang
dilakukan inisiator Perhitungan ini tidak hanya bersifat kuantitatif namun
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juga melibatkan penilaian kualitatif (Callon 2021). Kualkulasi memberi
keuntungan besar bagi inisiator bisnis dalam aktivitas ekonomi dan
aktivitas komersial kedai kopi. Penelitian ini menemukan bahwa objek
arsitektural kedai kopi menjadi aspek krusial dalam perhitungan inisiator
bisnis untuk berpindah dari satu proses ke proses lainnya sehingga ide yang
diterapkan dapat direalisasikan pada keberhasilan bisnis kedai kopi.

Metode

Pendekatan ANT untuk penelitian kedai kopi

Penelitian ini menggunakan Teori Jaringan-aktor (Actor-Network
Theory/ANT) untuk melihat peran objek-objek arsitektural dalam suatu
inisiasi bisnis kedai kopi berbasis komunitas. ANT melihat realitas
terbentuk dari hubungan antara berbagai aktor, baik manusia maupun
non-manusia, yang saling mempengaruhi dan dipengaruhi oleh aktor-aktor
lain (Latour 2005). Dalam arsitektur, ANT berperan dalam menelusuri
aneka kerumitan dan penyesuaian yang dilakukan para aktor ketika suatu
objek arsitektural berdampak signifikan secara sosial, baik dampak yang
positif (Ekomadyo and Riyadi 2020; Prasetyo and Ekomadyo 2021) atau
dampak yang negatif (Rizal and Ekomadyo 2021).

Salah satu konsep penting dalam ANT adalah proses translasi, yaitu proses
di mana aktor menciptakan, atau mengubah hubungan dengan aktor lain
dalam jaringan. Proses translasi terdiri dari empat momentum, yaitu:
problematisasi (problematization): aktor inisiator mengajukan masalah
dan menawarkan solusi; ketertarikan (interessment): aktor inisiator
meyakinkan sekutu untuk menerima; masalah dan solusi; keikutsertaan
(enrollment): aktor inisiator menetapkan peran dan hubungan dalam
jaringan; mobilisasi sekutu (mobilization of allies), Aktor inisiator
mengkoordinasikan sekutu dan mengimplementasikan solusi (Callon
1999). Proses translasi dapat digunakan untuk menganalisis bagaimana
sebuah aktor atau kelompok aktor dapat membangun, mempertahankan,
atau mengubah jaringan sosial mereka dalam konteks tertentu. Proses
translasi juga dapat mengungkapkan dinamika kekuasaan, konflik, dan
negosiasi antara aktor-aktor dalam jaringan (Callon 1999).

Pendekatan ANT digunakan untuk mengetahui objek arsitektural
mempengaruhi inisiator bisnis untuk menciptakan komunitas sebagai
pangsa pasar kedai kopi. Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa objek
arsitektural yang terdiri dari objek teknis seperti desain interior, eksterior,
furnitur, dekorasi dan sebagainya, merupakan hasil partisipatif. Desainer
menggunakan dan menghasilkan objek teknis ketika mereka berinteraksi
dengan selain mereka. Sejalan dengan informasi tersebut, objek teknis
pada arsitektur kedai kopi di PKIB berasal dari partisipasi inisiator bisnis
dengan aktor manusia lainnya seperti pengelola kedai, komunitas,
pemasok komoditas, dan pengunjung PKIB. Translasi ANT digunakan
didalam penelitian ini untuk menganalisis bagaimana suatu jaringan aktor
dari hubungan komunitas dan arsitektur. Hasil analisis digunakan untuk
melihat sosio-teknogram dari jaringan aktor yang melibatkan objek teknis
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arsitektur kedai kopi dalam menciptakan komunitas sebagai pangsa
pasarnya.

Translasi ANT

Teori ANT menawarkan metode analitis untuk mengamati dan dan
mendeskripsikan aksi aktor. Salah satu konsep penting dalam ANT adalah
proses translasi, yaitu proses di mana aktor menciptakan, atau mengubah
hubungan dengan aktor lain dalam jaringan. Penelitian ini melibatkan Café
Taru yang diposisikan sebagai subjek penelitian, untuk mengesktrak dan
mendeskripsikan pengetahuan yang diperoleh dari proses bisnis yang
dilakukan. Café Taru, yang telah mendeklarasikan diri sebagai kedai kopi
slow-bar vyaitu sebuah ide konsep interaktif yang mempromosikan
hubungan antara pemilik, pengelola, dan pelanggan (Praphasongsit,
Sasiphan Bilmanoch, and korakot Sanjit 2022), dipilih menjadi studi kasus.
Melalui proses translasi ANT, keberhasilan kedai kopi tidak hanya dilihat
dari larisnya produk kedai atau viralnya desain kedai kopi tersebut, tetapi
juga bagaimana ide dan solusi bisnis bisa diperhatikan, diterima dan
diimplementasikan secara progresif (Callon 2021).

Analisis data: Socio-teknogram

Instrumen analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah socio-
technogram. Socio-technogram merupakan pola dan hubungan dalam
data yang diinterpretasi dan dihubungkan (Tubaro, Ryan, and D’angelo
2016). Analisis dengan socio-teknogram menggambarkan hubungan dan
interaksi antara aktor dalam jaringan sosial menggunakan diagram. Aktor
direpresentasikan sebagai titik dan hubungan sebagai garis (Tubaro, Ryan,
and D’angelo 2016). Sociotechnogram dapat membantu peneliti untuk
memvisualisasikan dan memahami struktur, dinamika, dan proses yang
terjadi dalam sebuah jaringan sosial, serta menggali dan memahami
bagaimana hubungan dan interaksi antar aktor di setiap momentum
translasi ANT pada proses bisnis kedai kopi.

Data mengenai proses bisnis diperoleh melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Translasi ANT, sebagai alat baca, mendeskripsikan proses
bisnis kedai kopi yang kompleks dari sebelum maupun selama didirikannya
kedai kopi dengan runut dan sistematis. Deskripsi yang didapatkan melalui
pembacaan translasi ANT pada proses bisnis kedai kopi dikumpulkan
dalam bentuk narasi deskriptif, kemudian seluruh narasi diperiksa oleh
peneliti sebelum dianalisis. Analisis menggunakan socio-technogram
sebagai instrumen penelitian. Peneliti menganalisis narasi yang
dipresentasikan dalam empat bagian, sesuai dengan empat momentum
translasi, dengan menghasilkan diagram dari setiap momentum tersebut.
Selanjutnya, diagram tersebut diteliti apa pengaruh komunitas dan
arsitektur kedai kopi pada proses bisnis kedai kopi dan bagaimana langkah
inisiator bisnis dalam mempengaruhi serta menarik aktor manusia maupun
non-manusia untuk mencapai tujuannya.

Panorama dari hubungan para aktor tersebut divisualisasikan melalui
socio-technogram. Socio-technogram, yang terdiri dari sociogram yang
memetakan jaringan aktor manusia dan technogram yang memetakan
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jaringan aktor non-manusia, biasanya digunakan untuk mempermudah
analisis jaringan aktor dalam fenomena yang diamati (Ekomadyo and
Riyadi 2020).

Socio-technogram membantu melihat panorama gerakan dan komposisi
jaringan di berbagai momentum tranlasi. Dapat dilihat aktor mana yang
terlibat di setiap tahap: satu aktor bisa terlibat di satu atau lebih tahap
tetapi tidak di tahap lain, sehingga ada tahap dengan lebih sedikit dan lebih
banyak aktor yang terlibat. Panorama ini memetakan bagaimana translasi
terjadi di antara aktor melalui momen problematisasi, minat, pendaftaran,
dan mobilisasi. Juga, titik lewat wajib (OPP) dapat diidentifikasi, sebuah
saluran sempit yang harus dilewati oleh semua aktor untuk mencapai
tujuan mereka sendiri melalui tindakan kolektif.

Hasil dan Pembahasan

Café Taru dan PKJB: empat momentum translasi ANT pada proses bisnis
kedai kopi

Untuk mempresentasikan empat momentum translasi dalam proses
bisnis. Penelitian ini menggunakan proses bisnis dari inisiator sekaligus
pemilik kedai kopi Café Taru di PKJB, kota Bandung, Jawa Barat. Café Taru
dipilih sebagai subjek penelitian karena memiliki karakteristik partisipatif
di setiap objek arsitektural pada langkah bisnis yang dilakukan.
Serangkaian proses bisnis kedai kopi Café Taru selanjutnya dituliskan
dalam bentuk narasi deskriptif dan disampaikan dengan runut serta
sistematis dalam kerangka empat momentum translasi ANT.

Momentum problematisasi (moments of problematization), terjadi saat
inisiator bisnis yang selanjutnya disebut dengan Inisiator 1 (Satya/ S)
merupakan seorang mantan barista kopi yang saat ini telah menjadi pelaku
ekonomi kreatif. Selama menjadi barista, Inisiator 1 memiliki keresahan
yang sama dengan tiga teman barista lainnya, satu teman berasal di satu
tempat kedai kopi yang sama dan dua lainnya bekerja di kedai kopi
berbeda. Keresahan tersebut berkaitan dengan budaya bisnis kedai kopi
yang semakin banyak mengadopsi konsep fast-bar, konsep ini menurut
Inisiator 1 dan tiga teman nya tidak memberikan pengertian yang utuh
mengenai menu yang ditawarkan pada pelanggan, pelanggan pun akhirnya
tidak peduli dengan pembuatan dan komposisi menu yang ditawarkan,
maka ketika rasa dari menu tidak sesuai preferensi dan ekspektasi,
pelanggan hanya akan memendam dan setelah keluar dari café memilih
tidak kembali lagi. Konsep fast-bar memang mengedepankan kuantitas
dan kecepatan layanan, konsep ini banyak digunakan pada kedai kopi
umumnya karena pemahaman bahwa pelanggan café hanya menginginkan
tempat untuk aktivitas pribadinya dan menu untuk menemani kegiatan
tersebut.

Berlawanan dengan pemahaman tersebut, Inisiator 1 dan tiga teman nya
berpandangan bahwa pelanggan café sebenarnya ingin mengetahui cerita
dari menu yang akan dipesan dan tidak menghilangkan interaksi sosial
selama aktivitas pribadi walaupun dengan skala kedekatan tertentu.
Pandangan ini mereka dapatkan dari interaksi dengan pelanggan-

32



Komunitas sebagai Pangsa Pasar: Kajian Teori Jaringan-Aktor pada Arsitektur Kedai Kopi Pada Café Taru

pelanggan yang dilayani selama mereka bekerja menjadi barista, bahwa
pelanggan terkadang tidak mengetahui dengan pasti nama menu kopi
yang tertulis sehingga hanya menebak-nebak rasa nya dan tidak
menanyakannya ke barista karena malu atau segan atau acuh dengan
rasanya, salah satu pelanggan yang mereka ceritakan pernah menyatakan
“Toh tinggal dihabiskan kalau enak, dan kalau tidak enak, berarti ke café
lain saja yang menunya sesuai dengan keinginan”. Pernyataaan tersebut
yang menginspirasi Inisiator 1 dan tiga temannya untuk memiliki kedai kopi
bersama di masa depan yang mengedepankan interaksi, dimana
pelanggan akan diajak membicarakan menu seperti apa yang paling
pelanggan sukai dan inginkan, bagaimana rasa menu yang telah dibuat,
dan berkenalan dengan pelanggan untuk mendapatkan repeat-order.
Maka disepakatilah membuat kedai kopi dengan konsep slow-bar.
Menurut mereka, konsep slow-bar adalah konsep yang paling tepat untuk
mewujudkan cita bersama mengenai edukasi kopi dan kedekatan social
dengan pelanggan sehingga berdampak pada keberkelanjutan bisnis
(Gambar 1, kanan atas).

Pada momentum ini, objek arsitektural yang berperan adalah pengamatan
tentang tata letak café konvensional. Tata letak antara barista dan tempat
duduk pelanggan kedai kopi fast-bar menjadi objek teknis arsitektur yang
mendapat perhatian para inisiator bisnis dalam mencermati mengapa
barista tidak bisa menciptakan interaksi dengan pelanggan. Tidak adanya
kedekatan atau hubungan ruang antara barista dan pelanggan
menyebabkan keresahan mereka dan keresahan tersebut melahirkan
inisiasi ide dan bisnis milik mereka sendiri yaitu slow-bar café (Gambar 1,
kanan atas).

Momentum ketertarikan (moment of interessement) terjadi ketika
Inisiator 1 bersama salah satu temannya yaitu Inisiator 2 (Debi/ D)
kemudian mencari referensi yang sama atau paling mendekati bayangan
mereka mengenai kedai kopi dengan konsep slow-bar. Inisiator 2
mempunyai teman yang mempunyai kedai kopi dengan tema slow-bar di
Yogyakarta, kemudian mengajak inisiator 1 berkunjung ke kedai kopi
tersebut untuk mempelajari slow-bar. Kedai kopi tersebut memiliki jam
buka-tutup yang tidak baku seperti bisnis kedai lainnya, kedai kopi tersebut
juga tidak menyediakan menu tertulis. Tata letak kedai juga hanya berupa
ruangan kecil dengan furnitur seperti meja bar, satu chiller, dan beberapa
kursi yang ditempatkan secara sengaja berhadapan dengan meja bar dan
barista serta beberapa kursi lagi yang berada diluar kedai.

Konsep ini justru mendorong komunikasi intensif antara pelanggan dan
pengelola kedai/ barista. Jam buka-tutup yang tidak baku menyebabkan
hanya pelanggan-pelanggan loyal yang mengetahui kapan kedai kopi
dibuka. Media sosial berperan penting dalam menciptakan dan
mempertahankan pelanggan loyal tersebut. Tidak adanya menu tertulis
menyebabkan barista harus mengawali komunikasi dengan pelanggan, hal
ini mendorong perkenalan, relasi, dan karakteristik pelanggan yang
berkunjung. Komunikasi akan diawali dengan menanyakan menu apa yang
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pelanggan inginkan, kemudian berkenalan sehingga tercipta percakapan
ringan mengenai nama, kopi kesukaan, dan preferensi café pelanggan.

Studi banding ini memberikan referensi bagi Inisiator 1 dan Inisiator 2
dalam menginisiasi seperti apa kedai kopi mereka dimasa depan. Kedai
kopi mereka akhirnya dinamai dengan nama Café Tansah Rahayu, disingkat
Café Taru. Nama ini dipengaruhi oleh identitas asal mereka yang berasal
dari daerah Jawa Tengah dan Jawa Timur. Tansah Rahayu mempunyai
makna selalu sejahtera lahir batin (gambar 1, kanan atas).

Pada momentum ketertarikan ini, Inisiator 1 dan Inisiator 2 kemudian
menceritakan hasil referensi ini dua teman lainnya (Kayla/K dan Kara/ K),
mereka mempertimbangkan Pasar Kreatif Jawa Barat (PKJB) di Bandung
sebagai tempat untuk membuka kedai kopi mereka. Selain karena Inisiator
1 bekerja di PKJB, mereka juga merasa ruangan yang disewakan tepat
dengan keinginan mereka karena dirasa tidak terlalu besar untuk merintis
kedai kopi, juga tidak terlalu kecil untuk mengadakan interaksi yang
nyaman dengan pelanggan. PKJB juga menyelenggarakan event peresmian
untuk mpromosikan Café Taru kepada publik secara langsung. Diakui oleh
Inisiator 2, bahwa jumlah event, komunitas dan desain PKJB menarik
pelaku ekonomi kreatif lainnya untuk membuka bisnis di PKJB. Hal ini
diakui dapat menghemat tenaga untuk mendapatkan pelanggan karena
cukup mendesain interior dan eksterior kedai kopi dengan baik agar
menarik perhatian pengunjung PKJB (gambar 1, kanan atas).

Pada momentum ini, ada beberapa objek arsitektural yang menjadi aktor
nonhuman dalam relasi yang terjadi. Pertama, adalah referensi kedai slow
bar di Yogyakarta sebagai referensi bagi Inisiator 1 dan Inisiator 2. Dari
referensi ini, didapatkan konsep tata letak slow bar, yaitu tata letak yang
mendorong interaksi antara barista dan pelanggan dapat terjadi dengan
baik dan material yang bermotif kayu serta warna gelap juga menjadi
referensi favorit para pelaku slow-bar café karena dinilai dapat
menciptakan suasana elegan dan intim. Konsep tata letak ini kemudian
digunakan untuk menarik inisator lainnya untuk bersama-sama membuka
kedai Slow-bar di Bandung.

Selain itu, objek arsitektural yang berperan dalam momentum ini adalah
desain dari PKJB. Keputusan untuk memilih tempat ini sebagai lokasi Café
Taru, selain ditentukan oleh relasi dari Inisiator ini dengan pengelola PKJB,
juga karena aspek arsitektural dari PKJB. Aspek arsitektural tersebut
adalah, adanya event untuk promosi pelaku kreatif ke publik, dimensi
ruang kafe yang pas, tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil, dan
karekater eksterior PKJB yang mampu menarik perhatian publik.

Momentum keikutsertaan (enrolment) terjadi ketika Inisiator 1 bersama
teman-temannya menetapkan peran masing-masing untuk bekerja sama
memulai bisnis kedai kopi slow-bar. Insiator 1 sebagai pemilik bisnis,
Inisiator 2 sebagai barista dan front-end meja bar, Inisiator 3 sebagai
barista dan pemasaran bisnis kedai, dan Inisiator 4 sebagai barista dan
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desainer tempat. Inisiator 2 mengajukan produk yang dijual sebaiknya
produk lokal yang diambil dari petani kopi di pangalengan, ia berpendapat
hal tersebut dapat menaikkan branding Café Taru sebagai jenis kedai kopi
klasik-modern yang mempromosikan keunggulan komoditas lokal. Hal ini
juga ia nilai cocok dengan PKJB yang mengusung nama Jawa Barat. Usulan
tesebut disetujui bersama, terjalinlah relasi dengan petani kopi di
Pangalengan.

Dari relasi ini, pemilik dan pengelola Café Taru mendapatkan informasi
berharga lainnya untuk pengembangan bisnis, seperti komoditas unggul
selain kopi seperti teh, perkebunan kopi yang bisa diakses oleh umum
untuk melihat proses penanaman biji kopi hingga siap diolah, dan harga
supply yang lebih murah jika menjalin kerjasama dalam rentang waktu
yang disepakati. Komoditas lokal akan ditampilkan di meja bar sebagai
pesan kepada pelanggan bahwa barista dapat membuat apapun yang
diinginkan pelanggan dengan komoditas yang ditampilkan, pelanggan yang
duduk didepan meja bar juga akan diceritakan darimana komoditas ini
didapatkan, agar barista dan pelanggan nyaman berlama-lama dalam
percakapan, Inisiator 4 sebagai desainer tempat mendesain interior
sedemikian rupa untuk mempertahankan interaksi yang dibangun (gambar
1, kiri bawah).

Pada momentum ini, ide mengenai arsitektur mulai mendapatkan
perhatian dominan dari pemilik dan pengelola Café Taru. Mereka
mendesain mandiri berdasarkan pengalaman mereka selama menjadi
barista, tidak ada tenaga professional desainer interior atau arsitek yang
terlibat, sehingga pelaksanaan desain banyak berdasarkan referensi dan
intuisi pribadi pemilik dan pengelola.

Pada momentum ini, objek teknis dicermati lebih mendetail, desain
furnitur didesain dengan lebih spesifik sesuai keperluan para inisiator
bisnis. Furnitur diatur tata letaknya sedemikian rupa pada tenant PKJB
dengan mengacu pada konsep slow-bar yang ditemukan dari kedai kopi di
jogja. Material lantai bermotif kayu dan material meja bar yang berwarna
gelap sebagai hasil dari pengamatan Inisiator 1 dan 2 di momentum
sebelumnya. Untuk menambah kuat kesan elegann dan intim dinding
interior tenant juga diwarnai dengan warna gelap.

Mobilisasi Sekutu (mobilization of allies) terjadi saat pelaksanaan desain
kedai sedang berjalan baru seperempat berjalan. Ada dua hal yang dirasa
tidak pas oleh pemilik dan pengelola café. Pertama mereka menyadari
persis didepan café taru adalah toko yang menjual produk pertanian lokal
sebagai oleh-oleh. Hal ini merevisi desain yang sedang mereka laksanakan
yaitu menghilangkan terma “lokal” pada identitas café di fagcade dan
menggantinya dengan “kopi filter dan minuman khas”, hal ini dilakukan
untuk menghindari kesamaan dengan toko tersebut dan memperjelas
identitas dan nilai Café Taru. Kedua, perkembangan branding PKJB sebagai
tempat wisata keluarga, dimana banyaknya pengunjung yang merupakan
ibu-ibu dan anak-anak, dirasa tidak pas dengan konsep slow-bar yang coba
mereka terapkan. Hal ini tidak dipandang sebagai aspek yang kontra
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Gambar 1.

Socio-technogram dari setiap
momentum translasi ANT pada
Café Taru

dengan bisnis, namun mendorong mereka untuk mempertimbangkan
pindah tempat yang lebih cocok dengan komunitas yang menjadi sasaran

Namun pertimbangan itu masih tidak akan dilaksanakan dalam waktu
dekat, sebagai pengganti, Inisiator 2 membicarakan ide inovatif tambahan
selain program utama sebagai coffee shop vyaitu program yang
mempromosikan jenis layanan edukatif dan kolaboratif. Para inisiator pun
mempromosikan ide program Coffee Trip dan Taru Institute. Coffee trip ini
merupakan program edukatif yang memberikan edukasi mengenai asal
kopi dan bagaimana penanaman kopi hingga sampai dimeja bar Café Taru.
Ide program ini mendorong komunikasi dan pengaruh kepada petani kopi
Pangalengan yang menjadi sumber komoditas Café Taru untuk bersedia
sebagai sarana yang mendukung pelaksanaan dan keberhasilan program
ini, niat tersebut mendapat respon positif dari komunitas petani kopi
Pangalengan karena dapat meningkatkan nilai ekonomi dan kesejahteraan
petani. Sejalan dengan ide program Coffee Trip, program Taru Institute
merupakan program yang edukatif kolaboratif, program ini membuka
layanan kelas pendidikan barista yang lengkap, yaitu tidak hanya dapat
meracik kopi, namun juga mengetahui cara meracik minuman lain dan
mengombinasikannya, juga mampu membangun interaksi dari nol hingga
berkenalan dengan pelanggan. Program ini dimaksudkan menjadi klub
barista, dimana jika ada café lain yang membutuhkan tenaga barista, maka
Taru Institute menjadi pilihan dengan tenaga barista nya yang unggul dan
siap bekerja. Setelah pembentukan program-program tersebut,
terbentuklah  jaringan-aktor yang utuh, vyaitu jaringan vyang
memperlihatkan hubungan kasus dan tujuan penelitian melalui
problematisasi, ketertarikan, pendaftaran, dan mobilisasi sekutu (gambar
1, kanan bawah).

Pada momentum ini, objek teknis arsitektur terus mengalami
pengembangan desain yang disebabkan perjalanan bisnis para inisiator
serta respon dari para pelanggan. Pengembangan ini berupa letak logo
kedai kopi, material yang lebih bagus, dan jumlah kursi yang ditambah.
Objek arsitektural di luar kedai kopi juga terlibat dalam perhitungan bisnis,
seperti lingkungan kebun kopi petani lokal yang melahirkan ide coffee trip
dan lingkungan PKIB yang membuat desain interior kedai kopi lebih
menyesuaikan dengan tipe pelanggan lain dari komunitas utama kedai
kopi slow-bar yaitu ibu-ibu dan anak-anak sekolah.

S = Satya

oln_ oF oW oM

oN = \ \ / D = Debi
K = Kayla
N 'K\\b Sb—‘ﬂ—’..rd N = Nara
\oFb 7..“ XS oPKJB $L= F;elatnggan
= Fast-bar
Kes | l / Sb=Sl
LA oKl = Slow-bar
'IPI eTd oD’ £ < \\ oPI Tr = Tansah Rahayu (nama café)
Sb *Pkp Ks = Komunitas slow-bar
*D @ Kj = Kedai kopi Jogja (referensi)
oo PKJB = Pasar Kreatif Jawa Barat
Problematisasi Pendaftaran Tl = Tata letak
= o Td = Tempat duduk
ol ° M = Material
/OT'\\ /OPKJB NT® “\ N p R Wama
oW _.T]”‘ F = Furnitur
*D——¢s o orld \\,F\ oS ~opKJg| n=Interior
\ / KI = Komoditas lokal
/OTI oCt | Pkp = Petani kopi pangalengan
| /oTn <Pl Ct = Coffee trip
OPkp/ °D O\KI/ Tri = Taru Institute
oMs \ ¢ = Aktor manusia
oPI soy © = Aktor non-manusia
Ketertarikan Mobilisasi sekutu © = Objek teknis arsitektur
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Diskusi

Setelah melakukan penyelidikan ke dalam proses bisnis kedai kopi melalui
hubungan aktor di setiap tahap, penelitian ini memberikan 2 temuan
utama sebagai konsekuensi ketika arsitektur kedai kopi dilihat dalam
kerangka translasi ANT. Pertama, desain kedai kopi diuraikan dengan
memetakan aktor manusia dan non-manusia yang terlibat di setiap tahap
dengan fokus pada kekuatan yang dimiliki oleh aktor non-manusia untuk
membuat aktor manusia melakukan sesuatu. Misalnya, ide slow-bar coffee
shop yang dibuat bersama oleh Inisator 1 serta Inisiator 2 dan Inisiator 3
serta Inisiator 4 dengan tujuan yang berbeda: Inisiator 1 dan 2 ingin desain
interior yang dibuat oleh Inisiator 4 (penanggung jawab desain)
menyerupai kedai kopi slow-bar di Jogja yang mereka kunjungi, di sisi lain,
Inisiator 3 dan 4 ingin referensi dari Satya dan Debi dapat disesuaikan
dengan suasana PKJB untuk mendukung program marketing yang
ditujukan agar mendapatkan pelanggan dari dalam maupun luar PKJB.
Fokus pada kekuatan aktor non-manusia penting jika produk arsitektur
dilihat sebagai aktor dalam proses translasi.

Kedua, kerangka translasi ANT  akan membantu untuk
mempertanggungjawabkan konstruksi solusi bisnis yang melibatkan objek
arsitektural diluar tempat -seperti ide Coffee Trip yang lahir karena ide
slow-bar café yang dirasa kurang cocok dengan komunitas ibu dan anak-
anak sebagai akibat dari branding PKJB yang berkembang menjadi tempat
wisata keluarga-.Temuan ini berasal dari konsep ANT tentang hal yang
menjadi perhatian: tempat dipahami tidak hanya dengan mengidentifikasi
objek teknis yang dipasang sebagai fakta, tetapi juga penilaian aktor
terhadap objek teknis ini; sama seperti menghadiri tidak hanya tahap
tetapi juga seluruh mesin teater (Latour 2005). Dengan pendekatan ini,
konstruksi solusi bisnis dapat melibatkan objek arsitektural di luar tempat.
Misalnya, untuk ide ‘Coffee Trip’, solusi bisnis ini dibangun oleh objek
arsitektural di luar PKJB: tata letak perkebunan petani kopi Pangalengan
yang ramah wisata, penanda nama tanaman, dan gapura penyambut
wisatawan sebagai fakta; solusi tersebut merupakan respon dari
permasalahan tempat: seperti tampilan colorful PKJB, penanda tempat
ramah anak-anak yang ada didekat kedai, dan keberadaan toko produk
pertanian lokal yang berada didepan kedai.

Pada akhir diskusi, penelitian ini menyarankan untuk membawa kepekaan
akan kekuatan aktor non-manusia seperti arsitektur kedalam solusi bisnis
yang diarahkan pada aktor manusia seperti komunitas. Menurut penelitian
mengenai pendekatan sosio-teknis dalam desain (Ekomadyo and Riyadi
2020), setiap pekerjaan desain adalah partisipatif dalam berbagai jenis
partisipasi (Oktafarel et al. 2021). Siapa dan apa yang berpartisipasi dalam
keputusan desain dapat ditelusuri melalui pemetaan hubungan aktor
manusia dan non-manusia di setiap tahap desain (Ekomadyo and Riyadi
2020). Sejalan dengan penelitian tersebut, kajian translasi ANT pada
arsitektur kedai kopi dapat menginformasikan beberapa manfaat
menggunakan pendekatan sosio-teknis ANT untuk pekerjaan desain,
berdasarkan perspektifnya untuk melihat hubungan timbal balik antara
aktor manusia dan non-manusia dan menghindari determinisme teknis
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atau sosial dalam menciptakan desain, yaitu memberikan cara baru dalam
menguntungkan bisnis ketika menghadapi permasalahan arsitektural, dan
memelihara loyalitas pelanggan dari dalam maupun luar tempat kedai
dibangun dengan memperhatikan aktor non-manusia seperti objek
arsitektural dan nilai dari komunitas yang menjadi target pasar.

Kesimpulan

Pada penelitian ini, data mengenai hubungan serta pengaruh komunitas
dan arsitektur dalam proses bisnis kedai kopi dikumpulkan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam proses bisnis, inisiator mempengaruhi sekutu
berdasarkan keresahan yang sama untuk membuat kedai kopi bersama
dengan ide yang disepakati yaitu slow-bar café. Dalam proses nya,
pengetahuan mengenai ide tersebut dapat terkumpulkan melalui
informasi dari komunitas yang menunjukkan kedai kopi slow-bar di Jogja
yang akhirnya menjadi referensi utama dari desain arsitektural pada kedai
kopi yang ingin dibangun, namun isu arsitektural di PKIB mempengaruhi
perubahan skrip dari aktor manusia seperti inisiator bisnis dan pengelola.
Lebih lanjut, perkembangan bisnis Café Taru saat ini telah berada pada
momentum mobilisasi sekutu, dimana sekutu yang terkumpul sudah
memiliki peran yang tetap sehingga bisa mencapai tujuan masing-masing.

Melalui temuan yang diperoleh pada penelitian ini, kajian translasi ANT
dapat menginformasikan banyak cara dan manfaat dalam merencanakan
dan merespon isu arsitektural dengan memanfaatkan kualkulasi didalam
proses bisnis. Pendekatan bisnis melalui translasi ANT perlu diketahui
secara luas agar keputusan bisnis yang dilakukan oleh pemilik kedai kopi
tepat guna karena didasari fakta nyata mengenai aktor manusia maupun
non-manusia. Dengan pendekatan translasi dari ANT, dapat diketahui
bagaimana suatu ide bisa terlaksana menjadi tindakan bisnis melalui
serangkaian relasi dari aktor-aktor yang terlibat. Hal ini penting dalam
budaya kreatif, di mana ide berbasis pengetahuan tertentu sebagai modal
budaya bisa ditransformasikan menjadi modal ekonomi lewat modal sosial
(Ekomadyo et al. 2023). Belajar dari Cafe Taru, gagasan dan pengetahuan
tentang slow-bar ternyata menempuh banyak jalur dan melibatkan banyak
aktor sebelum menjadi cafe yang bisa dinikmati oleh pelanggan.
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